


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Deskripsi: 

Ketergantungan Indonesia terhadap utang luar negeri akan berdampak pada perilaku 
Indonesia dalam hubungan bilateral dan perilaku di dunia internasional. Utang yang besar 
sampai sekitar Rp 7000 Trilyun baik dari pemerintah maupun dari swasta membuat 
Indonesia bergantung pada luar negeri karena harus membayar utangnya secara disiplin. 
Utang besar ini menyedot APBN setiap tahun. Dampaknya terhadap Indonesia jelas bahwa 
besarnya utang tersebut akan berdampak pada implementasi politik luar negeri Indonesia. 
Pertama, Indonesia mempertahankan hubungan luar negerinya secara positif dengan 
negara kreditur. Hubungan bilateral dengan negara kreditur berjalan lancar bahkan di 
beberapa bidang meningkat. Hubungan Indonesia dengan Singapura menjadi bukti adanya 
hubungan bilateral yang positif. Dampak kedua, kalau pada politik luar negeri Indonesia 
yang pertama menunjukkan kedekatan dan bahkan hubungan positif dengan negara 
kreditor dan lembaga pemberi bantuan, maka dampak kedua adalah sikap Indonesia yang 
menghindari konflik. Secara umum, dapat dikatakan bahwa hubungan bilateral Indonesia 
dengan negara-negara kredit relatif stabil. Hampir dapat dikatakan bahwa pada periode 
2014 hingga 2022 tidak ada konflik yang mengharuskan Indonesia untuk berhadapan 
secara frontal dengan negara-negara tersebut.Dampak ketiga adalah semakin 
berkurangnya daya kritis Indonesia dalam berhadapan dengan para kreditor. Politik luar 
negeri yang semula bebas aktif dalam mencapai kepentingan Indonesia mulai 
mendapatkan beban dengan adanya utang meskipun diklaim Indonesia pada posisi saat 
ini secara ekonomi sehat. 
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Deskripsi: 
Ketergantungan Indonesia terhadap utang luar negeri akan 
berdampak pada perilaku Indonesia dalam hubungan bilateral dan 
perilaku di dunia internasional. Utang yang besar sampai sekitar 
Rp 7000 Trilyun baik dari pemerintah maupun dari swasta 
membuat Indonesia bergantung pada luar negeri karena harus 
membayar utangnya secara disiplin. Utang besar ini menyedot 
APBN setiap tahun. Dampaknya terhadap Indonesia jelas bahwa 
besarnya utang tersebut akan berdampak pada implementasi 
politik luar negeri Indonesia. Pertama, Indonesia mempertahankan 
hubungan luar negerinya secara positif dengan negara kreditur. 
Hubungan bilateral dengan negara kreditur berjalan lancar bahkan 
di beberapa bidang meningkat. Hubungan Indonesia dengan 
Singapura menjadi bukti adanya hubungan bilateral yang positif. 
Dampak kedua, kalau pada politik luar negeri Indonesia yang 
pertama menunjukkan kedekatan dan bahkan hubungan positif 
dengan negara kreditor dan lembaga pemberi bantuan, maka 
dampak kedua adalah sikap Indonesia yang menghindari konflik. 
Secara umum, dapat dikatakan bahwa hubungan bilateral 
Indonesia dengan negara-negara kredit relatif stabil. Hampir dapat 
dikatakan bahwa pada periode 2014 hingga 2022 tidak ada konflik 
yang mengharuskan Indonesia untuk berhadapan secara frontal 
dengan negara-negara tersebut.Dampak ketiga adalah semakin 
berkurangnya daya kritis Indonesia dalam berhadapan dengan 
para kreditor. Politik luar negeri yang semula bebas aktif dalam 
mencapai kepentingan Indonesia mulai mendapatkan beban 
dengan adanya utang meskipun diklaim Indonesia pada posisi 
saat ini secara ekonomi sehat. 

 


